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PRESUPOSISI DALAM PERTANYAAN PENYIDIK KEPADA TERSANGKA
PADA ACARA PENYIDIKAN PERKARA PIDANA DI POLRES KOTA
CIREBON

TENI HADIYANI

ABSTRAK

Presuposisi merupakan asumsi yang melatarbelakangi penutur dalam mengomunikasikan
ide pikirannya kepada mitra tutur. Disertasi ini meneliti mengenai jenis pertanyaan yang
disampaikan penyidik kepada tersangka pelaku kasus tindak pidana persetubuhan dan
atau perbuatan cabul pada proses interogasi di Unit PPA Polres Kota Cirebon, presuposisi
yang terkandung di dalam pertanyaan tersebut, asumsi bahwa presuposisi
melatarbelakangi pertanyaan penyidik kepada tersangka dan faktor-faktor yang
memengaruhi presuposisi penyidik dalam mengonstruksi pertanyaan kepada tersangka.
Dua teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Griffiths Question Map
(GQM) yang digagas Griffiths & Milne (2013) untuk menganalisis jenis pertanyaan,
sedangkan teori presuposisi yang digagas oleh Yule (1996) diterapkan untuk klasifikasi
jenis presuposisi. Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Disertasi ini melibatkan dua informan, yaitu penyidik dan tersangka.
Data bahasa diperoleh dari rekaman audio proses interogasi yang dilakukan penyidik
kepada tersangka untuk ditranskripsi dan dianalisis berdasarkan kriteria yang tercantum
pada GQM dan jenis presuposisi yang muncul. Jenis pertanyaan yang mendominasi
dalam data yang dianalisis adalah pertanyaan tertutup sesuai (appropriate closed
question), sedangkan presuposisi yang lebih banyak muncul adalah presuposisi faktif.
Asumsi presuposisi melatarbelakangi pertanyaan penyidik dapat dilihat dari presuposisi
faktif yang menunjukkan bahwa penyidik memiliki kecenderungan untuk mengejar
pengakuan dari tersangka. Faktor-faktor yang memengaruhi presuposisi penyidik adalah:
(1) latar belakang pengetahuan penyidik; (2) institusi; dan (3) budaya.

Kata kunci: Penyidikan, perbuatan cabul, Jenis pertanyaan, GQOM, Presuposisi/
praanggapan.



PRESUPPOSITIONS CONTAINED IN THE INVESTIGATOR’S QUESTIONS
TOWARDS A SUSPECT IN A CRIMINAL INVESTIGATION PROCEDURE IN
POLRES KOTA CIREBON

TENI HADIYANI

ABSTRACT

Presupposition refers to the underlying assumptions a speaker holds when communicating
their ideas to a conversational partner. This dissertation examines the types of questions
posed by the investigator to a suspect in the of molestation and/or indecent act during
interrogation at the Women and Children Protection Unit (Unit PPA) of the Cirebon City
Police Department, the presuppositions embedded in the investigator’s questions, the
assumption that presuppositions underlying the investigator’s questions given to the
suspect, and the factors influencing the investigators' presuppositions in constructing
questions for the suspect. Two main theoretical frameworks used in this research are the
Griffiths Question Map (GQM) proposed by Griffiths & Milne (2013) for classifying
question types and Yule’s (1996) theory of presupposition to analyze presuppositions.
This study employs a qualitative descriptive method. It involved two informants: the
investigator and the suspect. Linguistic data were obtained from recorded interrogations,
which were transcribed, analyzed, and classified according to the criteria outlined in
GQM and presupposition theory. The dominant type of question found in this research is
the appropriate closed question, while the most frequently occurring presupposition is the
factive presupposition. The assumption that presuppositions underlying the investigator’s
questions is evident from the dominance of factive presupposition, indicating that the
investigator tend to seek confession from the suspect. The factors influencing the
investigator’s presuppositions are: (1) the investigator’s background knowledge; (2)
institutional factors; and (3) cultural influences.

Keywords: Investigation, molestation, Question types, GOM, Presupposition.
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